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Article Info Abstract

ﬁgcl;ljelgsfolr %/-68-2025 The purpose of this study is to determine the influence between Leadership Style

Revised : 13-08-2025 and Work Discipline on the performance of employees of PT Danes Karya

Accepted : 15-08-2025 Mandiri Kota Depok, both partially and simultaneously. This research method

Pulished :17-08-2025 uses a quantitative method with a sample of 53 respondents, the data analysis
techniques used are: validity test, reality test, normality test, multiconeness test,
autocorrelation test, heteroscedasticity test, simple linear regression test,
multiple linear regression test, simple correlation coefficient test, multiple
correlation coefficient test, determination coefficient analysis test, t test and [
test. Based on the results of the t-test, a t-value of 6.392 > 2.007 and a
significance value for the Leadership Style variable (X1) of 0.000 is significantly
smaller than the probability value of 0.05 or 0.000<0.05, meaning that the
Leadership Style variable has a positive and significant effect on the Employee
Performance variable (Y). Based on the results of the t-test, the t-value was
obtained at 6.826 > 2.007 and the significance value for the Work Discipline
variable (X2) was 0.000 significance is smaller than the probability value of 0.05
or 0.000 < 0.05, meaning that the Work Discipline variable has a positive and
significant effect on the Employee Performance variable (Y). Based on the
results of the f test, the results show that the variables Leadership Style (X1) and
Work Discipline (X2) simultaneously have a significant effect on Employee
Performance (Y) as evidenced by the value of the coefficient fof 34.777 > 3.183
with a significance value of 0.000 < 0.05. It can be concluded that Leadership
Style (X1) and Work Discipline (X2) simultaneously have a positive and
significant influence on Employee Performance (7).

Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Employee Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
terhadap kinerja karyawan PT Danes Karya Mandiri Kota Depok, baik secara parsial maupun simultan.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 53 responden, teknik
analisis data yang digunakan yaitu: uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji multikonearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedasititas, uji regresi linier sederhana,uji regresi linier berganda, uji koefisien
korelasi sederhana, uji koefisien korelasi berganda, uji analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f.
Berdasarkan hasil uji t di dapatkan nilai thitung sebesar 6,392 > 2,007 dan nilai signifikansi untuk variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau
0.000<0.05 artinya bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t didapatkan nilai thitung sebesar 6,826 > 2,007 dan
nilai signifikansi untuk variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0.000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai
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probabilitas 0.05atau 0.000 < 0.05, artinya bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji f menunjukan hasil bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dibuktikan dengannilai koefisien f sebesar 34,777 > 3,183 dengan nilai signifikansi 0.000 <
0.05. Dapatdisimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan suatu tujuan perusahaan.
Kedisplinan sendiri sangat erat hubungannya dalam peningkatan kinerja karyawan pada sebuah
organisasi istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (Prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).

Visi PT Danes Karya Mandiri Kota Depok adalah “Menjadi perusahaan jasa pembangunan,
dan desain interior yang terdepan dan terpercaya”. Sedangkan Misi PT Danes Karya Mandiri Kota
Depok adalah “Berkomitmen dalam kepuasan pelanggan, memberikan pelayanan optimal dari segi
kualitas dan ketepatan waktu, Memiliki SDM yang kompeten, jujur, profesional, dan inovatif”.
Dalam rangka mewujudkan visi, dan misi perusahaan sesuai dengan Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (Corporate Plan), telah dilaksanakan program pengembangan kualifikasi sumber daya
manusia (SDM) profesional secara konsisten melalui sistem pengelolaan SDM terpadu

Secara teoretis berbagai metode, dan teknik mempunyai sasaran yang sama, yaitu menilai
prestasi kerja para karyawan secara objektif untuk suatu kurun waktu tertentu pada masa lalu yang
hasilnya bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan, seperti untuk kepentingan mutasi
pegawai/karyawan maupun bagi pegawai/karyawan yang bersangkutan sendiri, dalam rangka
pengembangan karirnya. Guna mencapai kedua sasaran tersebut, maka digunakanlah berbagai
metode pengukuran kinerja karyawan yang dewasa ini dikenal, dan digunakan adalah ranking dan
grading (Ariana, 2016).

Tabel 1.1
Gaya Kepemimpinan di PT Danes Karya Mandiri
No Dimens1 Pemyataan 85 | 8 | KS | TS | STS | Total
Pemimpin dapat
Kemamp .
1 mengamllli.lan mengambil keputusan o6l 7| 4| 3 | 20
Kkeputusan atau tindakan dengan
i tepat.
Penumpin membenkan
Kemampuan dorongan motivasi
2 , . 5
2 motivasi kepada karyawannya al2| 3 & 7 20
untuk mencapai
tujuannya.
Pemimpin melakukan
K uan komunikasi atau
3 fom un.ikl asi menyampaikan pesan 1 14| 3 3 7 20
kepada ka{}fatvan
dengan baik.
4 Eemampuan | Pemimpin mampu untuk
mengendalika | mengendalikan 2 11| 4 4 g 20
n bawahan karyawan secara efektif. -
Penumpin mampu untuk
Tanggung bertanggung jawab. -
2 jawab penuh pada 120 4 ° 20
karyawannya.
Eemampuan | Pemumpin mampu untuk
6 | mengendalika | mengontrol emosinya 1 3|3 3 3 20
1 emost kepada karyawannya. -

Sumber: Data diolah penulis 2024
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Berdasarkan Tabel 1.1, tampak bahwa gaya kepemimpinan karyawan yang diwakili oleh
enam dimensi, dan pernyataan dengan jumlah secara rata-rata, ternyata masih cukup jauh dari apa
yang diharapkan. Atas dasar hasil pra survei tentang gaya kepemimpinan di PT Danes Karya
Mandiri Kota Depok, mayoritas responden menjawab dengan jawaban “tidak setuju” yaitu mulai
dari “kemampuan pimpinan dalam mengambil keputusan” hingga “kemampuan pimpinan dalam
hal mengendalikan emosi”. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan
pada perusahaan tersebut, masih mengalami permasalahan, karena pemimpin yang tidak mampu
untuk mengendalikan para kayawan, pemimpin yang tidak mampu mengontrol emosinya, dan
lainnya. Selain variabel pokok (independen) penelitian gaya kepemimpinan ini adalah variabel
independent disiplin kerja yang akan menjadi sorotan penulis dalam penelitian ini.

Perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu bekerja lebih baik, dan lebih cepat,
sehingga diperlukan karyawan yang mempunyai kinerja (job performance) yang tinggi. Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kurangnya
ataupun menurunnya kinerja karyawan diduga juga disebabkan karena tugas, dan pekerjaan yang
dibebankan kepada karyawan cukup banyak, sehingga waktu untuk memberikan dukungan ataupun
dorongan kepada rekan kerja hampir tidak ada. Terdapat banyak faktor yang dapat membuat kinerja
menjadi meningkat, bahkan juga dapat membuat menurun.

Tabel 1.2
Data Absensi Karyawan PT Danes Karva Mandiri
Jumlah Absensi
Tahun Karyawan Sakit Alpha Terlambat Jumlah
2021 53 101 32 41 174
2022 53 50 36 80 166
2023 33 24 14 21 39

Sumber: Data diolzh penulis 2024

Berdasarkan tabel 1.2, terlihat bahwa disiplin kerja dalam tingkat ketidakhadiran karyawan
yang cukup tinggi. PT Danes Karya Mandiri Kota Depok masih belum stabil. Berdasarkan data
pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa selama rekapitulasi tahunan absensi karyawan terakhir,
tingkat absensi cenderung mengalami peningkatan jumlah ketidakhadiran dalam bekerja. Hal ini
merupakan salah satu indikasi kualitas menurunnya disiplin kerja karyawan. Ketidakhadiran
karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting, karena ketidakhadiran dapat menyebabkan
pekerjaan menjadi terbengkalai, jika disiplin kerja dilakukan secara optimal, besar kemungkinan
dapat menghasilkan kinerja yang baik. Bahwa kinerja yang dihasilkan akan semakin baik, jika suatu
perusahaan memandang setiap karyawan adalahsebagai aset yang bernilai tinggi untuk mencapai
tujuan

Tabel 1.3
Penilaian Kinerja Karyawan di PT Danes Karyva Mandiri
No | Dimensi Pernyataan 55 | S| KS|[TS | STS Total
1 Kualitas | Saya mampu bekenja
sesuai standar target 23] 5 9 1 20
vang telah ditentukan.
2 | Kuantitas | Saya menyelesaikan
pekerjaan dengan 3 (5] 6 4 2 20
cepat dan tepat
waktu.
3 Kena Sava dapat bekerja
saima satna dengan atasan, 3 5 3 6 3 20
dan karyawan lain
dalam menyelesatkan
tugas.
4 | Tanggung | Saya bertanggung
Jawab | jawab atas hasil kerja 1 [4] 6 7 2 20
vang dikerjakan

Sumber : Data diolah penuliz 2024
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Berdasarkan Tabel 1.3, dapat dilihat bahwa hasil pra survei dari semua variabel penelitian
yang diajukan kepada karyawan, kebanyakan responden menjawab tidak setuju bahkan terdapat
yang menjawab “sangat tidak setuju” pada variabel kinerja. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa kinerja karyawanlah yang menjadi fokus masalah dalam perusahaan ini. Karena
itulah penulis selaku peneliti menjadikan variabel kinerja karyawan sebagai variabel terikatnya atau
variabel dependennya.

Kajian Pustaka
1. Gaya Kepemimpinan
Menurut Thoha (2013: 49) bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain
seperti yang ia lihat. Dalam artian, gaya kepemimpinan yang digunakan pimpinan tersebut
digunakan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai. Dapat pula
dikatakan sbahwa gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku dan strategi yang disukai dan
sering diterapkan didalam memimpin suatu organisasi.
2. Disiplin Kerja
Menurut Sutrisno (2016: 89) disiplin karyawan adalah perilaku seseorang yang sesuai
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis.
Menurut Terry dalam Sutrisno (2016: 87), mengatakan bahwa disiplin merupakan alat
penggerak karyawan.
3. Kinerja Karyawan
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2014:09), “kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

CGaya Kepemimpinan (X1
Indikator:

1. Kemampuan mengambil kepurusan

2. Kemampuan motiast

3 Kemampuan komuukasi

4 Kemampuan mengendalikan l‘

bawshan Kinerja Karvawan (Y):

5. Tanggeng jawab Indikator-
6. Kemampuan mengendalikan
enossanal. 1. Kualstas kerga

Sumber Lisa Paramwa(2017.13)
2 Kuanttas

3 Kena Sama

/| 4. Tanggung Jawab

/ Sumber: Mangkwunegara (2016
Disiphin Kerja (X2) 67)
Indikator: ;
1. Tepatwakm
2. Taatterhadap Peraturan dalam
Perusaham
3. Tanggung Jawab dalam Bertugas
4. Tmgkat Kewaspadaa yang

Tmgs
Sumber Hasibwan{2014: 194)

Gambar 2.1

Kerangka Berfikir
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT Danes Karya Mandiri Kota Depok.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Gaya Kepemimpinan (X1)
No Kuesioner rhimng | rtable | Keputusan

1 | Mengambil keputusan tidak dilakukan sendir1 | 0,520 0,270 Valid
oleh pimpinan

2 | Pimpinan dalam pengambilan keputusan 0,562 0,270 Valid
dilakukan setelah menerima saran dan
bawahan.

3 | Pimpinan membern arahan dan dorongan 0,409 0,270 Valid
kepada bawahan

4 | Pimpinan membangkitan rasa saling 0,690 0,270 Valid
menghargai pendapat sesama karvawan.

5 | Pimpinan memberi solusi jika bawahannya 0,656 0,270 Valid
bertanya tentang masalah-masalah vang terkait
dengan pekerjaan.

6 | Pimpinan melakukan pengawasan secara ketat | 0,527 0,270 Valid
kepada bawahan

7 | Pimpinan melakukan pengawasan secara 0,492 0,270 Valid
langsung terhadap bawahan.

8 | Atasan saya selalu memberikan solusi ketika 0,368 0,270 WValid
bawahan mengalamm kesulitan dalam
pekerjaan.

9 | Pumpinan mampu untuk mengonirol emosmya | 0,419 0,270 Valid
kepada karyawannya.

10 | Pemimpin tidak kehilangan kontrol saat marah_ | 0.357 0270 Valid

Sumber: Data diolah 2025
Berdasarkan data pada Tabel 4.8 tersebut, ternyata nilai variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
diperoleh rhitung > rtabel (0,270), dengan demikian, maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Karena itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Disiplin Kerja )
No Kuesioner r hitung | rtable | Keputusan
1 | Saya selalu patuh terhadap peraturan yang 0,464 0,270 Valid

berlaku diperusahaan.
2 | Saya memahami dan mengimplementasikan 0,572 0,270 Valid
dengan baik segenap peraturan perusahaan yvang
berlaku.

3 | Saya selalu datang sesuat jam masuk kerja 0,458 0.270 Vahd
perusahaan
4 | Saya terbiasa untuk taat terhadap waktu kerja 0,357 0270 Vahd
vang ditetapkan perusahaan atau mnstansi.
5 | Saya selalu menggunakan waktu yang efektif 0,467 0,270 Valid
dan efisien ketika bekerja.
6 | Saya selalu mengharga adanya perbedaan 0,432 0,270 Vahid
pendapat dengan rekan kenja.
7 | Saya selalu berusaha meryaga nama baik 0,467 0,270 Vahd
perusahaan baik didalam maupun diluar
lingkungan perusahaan.

8 | Sayaselalu tidak pernah mangkir dalam 0,382 0,270 Valid
bertugas.
9 | Saya tidak pernah mangkar atau tidak pernah 0,375 0,270 Valid
masuk kerja tanpa yjin.
10 | Saya selalu mematuhi standar berpenampilan 0,556 0,270 Valid
sesual aturan di perusahaan.
Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan data pada Tabel 4.9 di atas, variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh rhitung >
rtabel (0,270), dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Karena itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Kinerja Karvawan (Y)

No Kuesioner rhitung | riable | Keputusan

1 | Saya dapat menyelesaikan tugas yang 0,788 0,270 Valid
diberikan oleh pimpinan dengan baik.

2 | Saya dapat memaga kualitas pekerjaan yang 0,513 0,270 Valid
memuaskan pimpinan

3 | Hasil kerja yang memenuhi persyaratan 0,469 0,270 Valid
kinerja formal dalam organisast

4 | Saya teliti dalam melakukan pekerjaan 0,433 0,270 Valid
sehingga mengurangi kendala kerja.

5 | Saya mampu bekerja sama dengan tim untuk 0,487 0,270 Valid
memecahkan masalah.

6 | Saya dapat membantu dalam melakukan 0,447 0,270 Valid
pekerjaan sebagai tim sehingga mengurangi
kendala kerja

7 | Saya mampu bekerja sebagai tim dengan baik | 0,788 0,270 Valid
untuk perusahaan.

8 | Saya memliki tanggung jawab pada saat 0,555 0,270 Valid
bekera.

9 | Saya selalu dengan senang hati melakukan 0,788 0,270 Valid
pekerjaan dengan tepat waktu.

10 | Saya selalu patuh dan mengelola tanggung 0,587 0,270 Valid
1awab dengan maksimal.

Sumber: Data diolah 2025
Berdasarkan data pada Tabel 4.10 di atas, variabel Kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai
rhitung > rtabel (0,270), dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan valid.
Karena itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.11
Hasil Uji Realibilitas Instrumen Penelitian
Variabel Cronbach Standar Keputusan
Alpha Cronbach Alpha
Gaya Kepemimpinan (X1) 0.764 > 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,709 = 0,60 Reliabel
Kinerja Karvawan (Y) 0.833 = (0.60 Reliabel

Sumber: Data diolah oleh penulis 2023
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) adalah 0,764 dengan nilai lebih besar dari 0,60, sedangkan
variabel Disiplin Kerja (X2) adalah 0,709 dengan nilai lebih besar dari 0,60, dan pada
variabel kinerja karyawan (Y) adalah 0,833 yaitu dengan nilai lebih besar dari 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.12

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Koelmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N

Mormal Parameters*" Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences Abzolute
Pozitive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

33
0000000
3.02628253
086

086

-.068

086

2004

a. Test distribution is Normal.
k. Calculated from data.
¢. Lilliefors Sipmificance Comrection.

d. This 15 a lower bound of the true simmificance.

Sumber: Diolah oleh penulis 2023,
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Berdasarkan Tabel 4.12, dapat diketahui nilai sig. a = 200 adalah lebih besar dari 0,05 atau
0,200 > 0,05, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Multikoliniearitas
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients __Collinearity Statistics |

Modal B Std. Emror Beta t Sig. Tolerance VIF
1 i (Constant) 2.805 4.599 610 545

| GATA KEPEMIMPINAN | 416 118 399 3.532 001 656 1.525

{ DISIPLIN EERJA {515 A27 457 4.047 000 656 1.525
& Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data oufput SPSS 24 oleh penulis 2023

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada Tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai
tolerance variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,656, dan Disiplin Kerja (X2)
sebesar 0,656, yaitu bahwa kedua nilai tersebut < 1, dan nilai VIF variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) sebesar 1.525, dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 1.525 yaitu nilai
tersebut < 10. Dengan demikian model regresi ini, tidak terdapat gangguan
multikolinearitas

¢. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ! {Constant) 2477 2.700 018 363
| GATA KEPEMIMPINAN - 022 069 -056 -318 751
: DISIPLIN KERJA 021 073 049 283 778
2. Dependent Variable: Abs BES

Sumber: Data diolah 2023
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.14 di atas, melalui hasil uji glejser test model
pada variabel gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,752,
dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,778. Dengan demikian
regresi model pada data ini dinyatakan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas,
sehingga model regresi ini layak dipakai, dan diolah sebagai data penelitian

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.15
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson test

Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
Model R E. Square Square Estimate Drurbin-Watson
1 7630 382 365 3.089 1.796
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN EERJA, GAYA KEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: EINERTA
Sumber: Data ouiput SPSS 24 oleh penulis 2023

Berdasarkan Tabel 4.15 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson (DW) yang
dihasilkan dari model regresi adalah 1,796. Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi
5%, dan jumlah data (n) 53, serta k2 (k adalah jumlah variabel independen), maka dapat
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disimpulkan bahwa tidak tersebut autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini

3. Analisis Regresi Linear

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2E0S 4599 610 ASd5
GAYA KEPFEMIMPINAN 418 118 399 3.532 001
DISIPLIN KERJA 515 127 457 4.047 000

2. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data diclah 2025

a. Nilai konstanta sebesar 2,085 dapat diartikan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) tidak dipertimbangkan, maka Kinerja Karyawan (Y) hanya
akan bernilai sebesar 2,085 point

b. Nilai Gaya Kepemimpinan (X1) 0,416 dapat diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak
terdapat perubahan pada variabel Disiplin Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 (satu) unit
pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,416 point

c. Nilai Disiplin Kerja (X2) 0,515 dapat diartikan bahwa apabila konstanta tetap, dan tidak
ada perubahan pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 (satu)
unit pada variabel Disiplin Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,515 point

4. Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 4.21
Hasil Analisis Koefisien Korelasi secara Simultan antara Gayva
Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja
Karvawan (Y)
Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
Model E B Square Square Estimate Dhorbin-Watson
1 Tg3e 582 363 3.089 1.795
2 Predictorz: (Conztant), DISIPLIN KEERJTA GAY A EEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: EINERTA

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.21 di atas, dapat diperoleh nilai koefisien
korelasi secara simultan sebesar 0,763, yaitu bahwa nilai tersebut berada pada interval 0,61 —
0,80, hal ini dapat diartikan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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5. Koefisien Determinasi

Tabel 4.24

Hasil Analisis Determinasi secara Simultan antara Gayva
Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja

Karvawan (Y)

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
Model E B Square Square Estimate Dhorbin-Watson
1 7638 582 363 3.089 1.796

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, GAYA EEPEMIMPINAN

b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data diclah 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.24 di atas, dapat diperoleh nilai koefisien
determinasi (KD) secara simultan sebesar 0,582, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berkontribusi terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 58,2%, sedangkan sisanya sebesar (100 — 58,2% = 41,8%), dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dilakukan pengujian mendalam pada penelitian ini

6. Uji Hipotesis
Tabel 4.25
Hasil Uji Hipotesis (uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emmor Beta t Sig.
! (Constant) 12203 4518 2,695 010
| GAYA KEPEMIMPINAN 696 109 667 6392 000
2 Dependent Vanable: KINERJA

Sumber: data diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.25 di atas, dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (6,392 > 2,007). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000
< 0,05). Dengan demikian, maka HO ditolak, dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja

Karyawan (Y)..
Tabel 4.26
Hasil Uji Hipotesis (uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan
Coefficients®?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emmor Beta t Sig.
1 : {Constant) 9281 4667 1588 052
i DISIPLIN EERJA | 779 114 691 6826 000
a. Dependent Variable: EINERTA

Sumber: data diolah 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.26 di atas, dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (6,826 > 2,007). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000
< 0,05). Dengan demikian, maka HO ditolak, dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja dan (X2) Kinerja Karyawan (Y)
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Tabel 4.27
Hasil Uji Hipotesis (uji f) secara Simultan antara Gaya Kepemimpinan (X1)
dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Siz.
1 Repreesion 663.800 2 B[O g9y 000°
Residnal 477.181 30 8.344
Total 1140.981 32

2. Dependent Variable: KINEEJA
b. Predictors: {Constant), DISIPLIN KERJA GAYA KEEPEMIPINAN

Sumber: data diolah 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.27 di atas, dapat diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (34,777 > 3,183), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05).
Dengan demikian, maka HO ditolak, dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Danes Karya Mandiri Kota Depok.

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 10 pernyataan mengenai variabel gaya kepemimpinan
(X1), diperoleh sebanyak 15 responden menjawab kurang setuju (KS). Pernyataan dengan
tingkat persetujuan terendah terdapat pada pernyataan nomor 6 sebesar 3,81%, yaitu
"Pimpinan melakukan pengawasan secara ketat kepada bawahan." Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian responden kurang menyukai pendekatan pengawasan yang terlalu ketat, yang
mungkin dianggap menekan atau kurang memberikan ruang kebebasan dalam bekerja, Oleh
karena itu, disarankan agar pimpinan lebih mengedepankan pendekatan pengawasan yang
bersifat mendampingi atau partisipatif, dibandingkan dengan pengawasan yang terlalu ketat,
guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan produktif
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 10 pernyataan pada variabel Disiplin Kerja (X2),
diperoleh sebanyak 15 responden menjawab kurang setuju (KS) dan 1 responden menjawab
tidak setuju (TS). Pernyataan dengan tingkat persetujuan terendah terdapat pada pernyataan
nomor 5 sebesar 3,75%, yaitu "Saya selalu menggunakan waktu yang efektif dan efisien
ketika bekerja." Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden masih mengalami kesulitan
dalam mengelola waktu secara optimal selama bekerja, Dengan demikian, diperlukan upaya
peningkatan kesadaran serta pelatihan manajemen waktu bagi karyawan agar kedisiplinan
dalam pemanfaatan waktu kerja dapat lebih ditingkatkan, sehingga produktivitas kerja juga
meningkat
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 10 pernyataan mengenai variabel kinerja karyawan (Y),
sebanyak 11 responden memberikan jawaban kurang setuju (KS), dan 1 responden menjawab
tidak setuju (TS). Pernyataan dengan tingkat persetujuan terendah adalah pernyataan nomor
9 sebesar 3,96%, yaitu "Saya selalu dengan senang hati melakukan pekerjaan dengan tepat
waktu." Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian karyawan yang belum
sepenuhnya memiliki semangat atau motivasi dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat
waktu, Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan motivasi kerja, serta penciptaan
lingkungan kerja yang lebih suportif agar karyawan lebih antusias dalam menyelesaikan tugas
tepat waktu.
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